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ABSTRAK

REYVO MAGHREZA (2021) : Hubungan Power Otot Lengan dan
Koordinasi Mata Tangan Terhadap Ketepatan Servis Panjang Permainan
Bulutangkis Pada atlet PB Bank Riau Kepri Pekanbaru usia 13-15 tahun

Tujuan penelitian ini.adalah untuk mengetahui Hubungan Power Otot Lengan dan
Koordinasi Mata Tangan Terhadap Ketepatan Servis Panjang  Permainan
Bulutangkis Pada atlet PB Bank Riau Kepri Pekanbaru usia 13-15 tahun. Jenis
penelitian ini adalah penelitian,korelasional. Pepulasi penelitian ini adalah atlet
PB Bank Riau Kepri Rekanbaru yang berusia 13-15,tahun sebanyak 12 orang
atlet Teknik pengambilan sampel adalah total sampling dan jumlah sampel adalah
12 orang. Instrumen yang digunakan adalah tes Two-Hand Medicine ball put, tes
lempar tangkap bola tenis dan tes long serve bulutangkis. Kesimpulan penelitian
ini adalah 1) Terdapat hubungan yang signifikan power otot lengan dengan hasil
servis panjang permainan bulutangkis Atlet PB Bank Riau Kepri Pekanbaru usia
13-15 tahun. Persentase hubunganya adalah 34,6%. 2) Terdapat hubungan yang
signifikan koordinasi mata dan tangan dengan hasil servis panjang permainan
bulutangkis Atlet PB Bank Riau Kepri Pekanbaru usia 13-15 tahun. Persentase
hubunganya adalah 41,5%. 3) Terdapat hubungan yang signifikan power otot
lengan dan koordinasi mata dan tangan secara bersama-sama dengan hasil servis
panjang permainan bulutangkis Atlet PB Bank Riau Kepri Pekanbaru usia 13-15
tahun. Persentase hubunganya adalah 61,37%.

Kata kunci : power otot lengan, koordinasi mata dan tangan , bulutangkis.



ABSTRACT

REYVO MAGHREZA (2021): The Relationship between Arm Muscle Power
and Hand Eye Coordination on Long Service Accuracy in Badminton Games
for PB Bank Riau Kepri Pekanbaru athletes aged 13-15 years.

The purpose of this'study was to determine the.relationship between arm muscle
power and hand eye coerdination on long serve accuracy in badminton games in
PB Bank Riau Kepri Pekanbaru athletes aged 13-15 years. This type of research is
correlational research. The population of this study were athletes from PB Bank
Riau Kepri Pekanbaru aged 13-15:years-as many as 12 athletes. The sampling
technique was total sampling‘and the numberof’samples was12 people. The
instruments used were the Two-Hand Medicine ball put test, the tennis ball throw
and catch test.and the badminton long serve test. The conclusions.of this study are
1) There is a significant relationship between arm muscle power and long service
results in badminton games for PB Bank Riau Kepri Pekanbaru athletes aged 13-
15 years. The percentage of the relationship is 34.6%.-2) There is a significant
relationship between eye and hand coordination with the long service results of
badminton games for PB Bank Riau Kepri Pekanbaru athletes-aged 13-15 years.
The percentage of the relationship is 41.5%. 3) There is a significant relationship
between arm muscle power and eye and hand coordination with the long service
results of badminton games for PB Bank Riau Kepri.Pekanbaru athletes aged 13-
15 years. The percentage of the relationship is 61.37%.

Keywords: arm muscle power, hand and eye coordination, badminton
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BAB 1

PENDAHULUAN

prestasi. Pencapaia asi-yang. tinggi dalam : erupakan salah satu

usaha untuk mengharu gara. Oleh karena itu pembinaan

dan kepribadian, disiplin dan ang tinggi serta peningkatan prestasi
yang dapat membangkitkan rasa kebanggan nasional. Undang Undang Republik
Indonesia Nomer 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 21

13

Ayat 3 dijelaskan bahwa pembinaan dan pengembangan keolahragaan
dilaksanakan melalui tahap pengenalan olahraga, pemantauan, pemanduan, serta

pengembangan bakat dan peningkatan prestasi”.



Berdasarkan kutipan di atas diketahui bahwa olahraga prestasi menititk
beratkan pada pencapaian prestasi dalam cabang olahraga yang ditekuni.Prestasi
olahraga tidak dapat diproleh dalam waktu yang singkat atau waktu yang pendek
dan jalan pintas.Prestasi- olahraga dihasilkan-melalui. program pembinaan dan
pengembangan secara bertahap dan juga berkeseimbangan.

Permainan bulutangkis-ini ‘merupakan .suatu olahraga yang dimainkan
dengan menggunakan alat yang berbentuk bulat dengan memiliki rongga-rongga
dibagian pemukulnya.Dan memiliki gagang. Alat ini dikenal dengan nama raket
yang dimainkan oleh dua orang (untuk tunggal) atau dua pasangan (untuk ganda)
yang saling berlawanan. Lapangan permaian berbentuk segi empat dan lapangan
ini juga dibatasi‘aleh net agar memisahkan antara daerah pemaian sendiri dan juga
daerah pemain lawan.

Dalam melakukan~permainan bulutangkis terdapat-teknik-teknik dasar
yang harus dikuasai oleh seorang pemain bulutangkis agar lebih mudahkan
dirinya memainkan dan juga bahkan pertandingan. Teknik nya adalah servis,
underhand (pukulan-dari bawah), overhand clea/lob, pukulan round the head,
smash, dropshot (pukulanpotong), netting, retrun smash, backhand overhead
serta drive. Semua itu harus dikuasal oleh seorang pembulutangkis tentu nya
tingkat kesegaran jasmani yang baik juga merupakan faktor pendukung penting
dalam memperbesar kemungkinan untuk meraih prestasi setinggi mungkin.

Teknik dasar servis yang berfungsi untuk mulainya suatu permainan dan
sebagai serangan awal, dalam melakukan teknik servis ini ada beberapa jenis

pukulan baik forhand maupun backhand.Dari pukulan forhand dan backhand itu



sangat digunakan dalam permainan bulutangkis, antara lain seperti melakukan
servis panjang dan juga servis pendek. Servis panjang merupakan
pukulanforhand dan sering juga digunakan didalam permainan tunggal. Servis ini
dilakukan dengan.cara memukul.shuttlecock dengan lintasan.yang tinggi sehingga
shuttlecock jatuh ke bagian paling belakang permianan lawan.

Servis panjang biasanya dilakukan oleh pemain tunggal, aranya dengan
memukul shuttlecock penuh tenaga dari bawah dan diarahkan ke bagian belakang
atas lawan. Karena lintasanya jauh ke belakang lawan, biasanya membuat lawan
tidak langsung. menyerang dan membalasnya dengna pukulan lob, sehingga
membuat pemain bisa mempersiapkan diri guna' menyusun pola permainan untuk
memenangkan.game tarsebut.

Dalam melakukan servis panjang yang baik dan akurat diperlukan
beberapa latihan khusus dalam melakukan pukulan servis panjang.Dengan
melakukan latihan memperkuat power. otot lengan.Power otot lengan yang baik
akan menghasilkan servis panjang yang maksimal, dalam melakukan pertandingan
servis panjang power otot lengan ini sangat berpengaruh untuk mengoceh lawan
yang hendak mengembalikan shuttlecockketika melakukan pukulan awal yaitu
servis panjang. Kekuatan otot lengan mempunyai hubungan yang tinggi terhadap
hasil servis panjang, oleh karena itu unsur power otot lengan ini harus dimiliki
seseorang atlet untuk melakukan permainan bulutangkis.

Selain  melakukan pukulan servis panjang, kemampuan untuk
memperkirakan jatuhnya shuttlecock juga sangat penting untuk dikuasai.Ada

faktor-faktor tersebut kaitannya dengan koordinasi mata-tangan. Koordinasi mata



dan tangan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menyamakan gerakan agar
sasaran yang dicapai sesuai dengan prediksi yang dilihat oleh mata. Dengan
koordinasi mata dan tangan yang baik maka seseorang akan lebih mudah untuk
melakukan gerakan pikiran dan.juga pukulaln.servis panjang.dengan akurat sesuai
dengan arah yang kita inginkan.

Di kota pekanbaru, terdapat. banyakssekali GOR dan sekaligus menjadi
wadah pembinaan bulutangkis, salah satu yang cukup terkenal adalah PB Bank
Riau Kepri. Sejarah singkat PB Bank Riau Kepri, berdiri pada tahun 2010 diawali
dengan kerjasama Bapak Zuharman dengan pihak dari Bank Riau Kepri. Secara
resmi PB Bank Riau Kepri berdiri pada tahun 2010, dan nama yang digunakan
pun tetap sama'mulai dari awal berdiri hingga saat ini. Prestasi.demi prestasi terus
diraih atlet bulutangkis dari PB Bank Riau Kepri di berbagai kejuaraan
bulutangkis. Pada Riau Open 2018 itu, atlet +PB_Bank:Riau Kepri berhasil
kumpulkan 9 medali dengan rincian 3 emas, 2 perak dan 4_perunggu. Perhelatan
Kajuaraan Bulutangkis Walikota Cup VI se-Sumatera 2019 mulai tanggal 10 s/d
14 Oktober 2019 tampil sebagai juara umum Persatuan Bulutangkis (PB) Bank
Riau Kepri.

Beberapa permasalahan tersebut seperti ketika melakukan servis
sebagian atlet pukulan terkadang kekuatan pukulanya masih kurang maskimal
sehingga shuttle cock tidak melambung sempurna dan memudahkan lawan. Ketika
melakukan servis panjang sebagian atlet tidak tepat saat melakukan awalan servis
panjang. Ketika melakukan servis panjang bulutagkis beberapa atlet shuttlecock

tidak sampai ke garis belakang. Ketika melakukan latihan servis panjang,


https://pekanbaru.tribunnews.com/tag/bulutangkis
https://pekanbaru.tribunnews.com/tag/bank-riau-kepri
https://pekanbaru.tribunnews.com/tag/bulutangkis
https://pekanbaru.tribunnews.com/tag/bank-riau-kepri
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beberapa atlet shuttlecock tidak jatuh pada daerah yang diinginkan

pelatin.Beberapa pemain kesulitan saat diminta melakuakn servis dan ditempatkan

pada sudut belakang daerah servis.

Be ata ang di atas ide ah dalam penelitian

ini adalah :

1. Beberapa pe N tersek e : : an servis sebagian

sehing i S memudahkan lawan

Ketika aku 0 ak tepat saat melakukan

tidak sampai ke garis belak
4. Ketika melakukan latihan servis panjang, beberapa atlet shuttlecock tidak
jatuh pada daerah yang diinginkan pelatih.
5. Beberapa pemain kesulitan saat diminta melakuakn servis dan ditempatkan

pada sudut belakang daerah servis.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang peneliti uraikan di atas serta

mengingat terbatasnya kemampuan peneliti dari segi kemampuan, waktu, dan

power otot
permainan atle ank Riau Ke anbaru usia 13-15

tahun.

usia 13-15 tahun?
2. Untuk mengetahui koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan servis
panjang permainan bulutangkis pada atlet PB Bank Riau Kepri Pekanbaru

usia 13-15 tahun?
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3. Untuk mengetahui hubungan power otot lengan dan koordinasi mata-
tangan terhadap ketepatan servis panjang permainan bulutangkis pada atlet

PB Bank Riau Kepri Pekanbaru usia 13-15 tahun?

sama.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
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ondisi  fisik

ALy ﬁ\:

ahwa “power otot

lengan merupa satu ANg-me an dalam melaksanakan

sebuah otot untuk mengatasi taha dengan kecepatan tinggi dalam suatu
gerakkan yang utuh”.Power otot lengan adalah panduan hasil kekutan dan
kecepatan yang dihasilkan oleh otot lengan sehingga mampu menghasilkan
lecutan-lecutan yang tajam.

Power merupakan unsur penting dalam tubuh manusia seperti yang

dikemukakan oleh Rusli Lutan dalam Syahban (2018:8) Power adalah komponen

yang sangat penting guna untuk meningkatkan kondisi fisik seseorang secara



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

keseluruhan.Secara sederhana power dapat diartikan sebagai kemampuan untuk

memberikan tenaga untuk melakukan tekanan atau kegiatan fisik manusia dalam

kehidupan sehari-hari.Atau dapat juga dikatakan bahwa power merupakan

kontraksi otot.Secara sederhana daya ledak otot ini berpengaruh untuk melakukan
kontraksi secara dalam waktu sesingkat singkatnya, maka dari itu daya ledak

selalu digunakan dalam melakukan aktifitas sehari-hari.
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Menurut Pujo dalam Firmasari, N., & Adnan (2015) Daya ledak adalah
hasil kali antara kekuatan dan kecepatan.Artinya adalah kekuatan atau

kemampuan daya ledak otot dapat dilihat dari hasil suatu unjuk kera yang

ledak adalah

eksplosif atau
alam Hendriani

tuk mengatasi

otot dalam menahan beban secara maksimal.Jadi kekuatan otot adalah kemapuan

kondisi fisik seseorang dalam menahan beban waktu bekerja secara maksimal.
Menurut Syafruddin dalam Pratama dan Alnedral (2011:72) “Daya ledak

adalah sebagai produk dari dua ketepatan yaitu kekuatan (strength) dan kecepatan

(speed) untuk melaukan force maksimum dalam waktu yang sagat cepat. Daya
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ledak merupakan kecepatan untuk menampilkan atau mengeluarkan kekuatan

secara ekplosif atau dengan capat.

Dari beberapa kutipan yang peneliti uraikan diatas, maka dapat

tingkat keterampilan.Sedangkan Brian J. Sharkey dalam Setyawan, A. B

(2003:169) menyatakan, “Koordinasi mengimplikasikan hubungan yang

harmonis, penyatuan atau aliran gerak yang halus dalam melakukan pekerjaan.
Menurut Syafruddin dalam Nasri (2011:62) koordinasi merupakan

kemampuan untuk menyelasaikan tugas-tugas motorik secara tepat dan terarah
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yang ditentukan oleh prosos pengendalian dan pengaturan gerak serta gerja sama
sistim didalam persyarafan pusat.

Menurut Mahendra dalam Achmad (2007:38) menjelaskan bahwa

AN

bersama-sama
t)”. Dan juga

to (2015:106)

WERALY

terutama yang melibatkan fungsi tangan dan pengamatan terhadap suatu
obyek.Koordinasi berkaitan erat terhadap kemampuan syaraf seseorang.Syaraf
dalam tubuh manusia mampu mengkoordinasikan gerakan beberapa otot rangka
dan satu kesatuan gerakan yang baik harmonis. Seseorang yang memiliki tingkat

koordinasi gerakan yang baik akan mampu melakukan gerakan tanpa kesulitan.
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3. Hakikat Servis Panjang
a. Pengertian Servis Panjang

Servis panjang merupakan awalan untuk memainkan bulutangkis.Pukulan

panjang fo

menciptaka

belakang p

menggunakan tenaga agar kok melayang tinggi dan jatuh tegak lurus dibagian
belakang garis lapangan lawan.

Menurut Purnama dalam Yane (2010:16) Servis merupakan pukulan yang
sangat menentukan dalam awal prolehan nilai, karena yang melakukan servis

dengan baik dapat mengendalaikan jalannya permianan, misalnya sebagai strategi
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awal serangan.Dalam permainan bulutangkis ada dua macam servis, yaitu servis
pendek dan servis panjang.

Menurut Kunta Purnama dalam Barakat (2010:18). Pelaksanaan servis
panjang biasanya’ dilaksanakan. dengan . caraforehand servis tinggi sering
digunakan dalam permainan tunggal. Prinsip pada servis tinggi yang baik adalah
melambung tinggi dan jatuhnya.dibidang helakang lapangan lawan.

Menurut Icuk “dalam Herman (2002:30) pukalan servis merupakan
pukulan yang -mengawali atau sajian bola pertama sebagai permulaan permainan
servis.Servis merupakan pukulan yang sangat menentukan dalam awal perolehan
nilai, karena kalau peraturan yang lama hanya pemain yang melakukan servis
yang dapat memperoleh angka.

Menurut James Poolee dalam Ashari (2011:23) Servis panjang sangat
penting dalam' permainan ~bulutangkis terutama permainan tunggal. Dengan
melancarkan servis seperti ini, lawan anda terpaksa membuat pukulan yang baik
supaya dapat menyerang anda, jika ia tidak berhasil melakukan pukulan yag baik
maka andalah yang akan mempunyai kesempatan untuk menyerang lawan.

Dari kutiapan di atas. jelaskan..bahwa terdapat keunggulan servis
panjang.Penggunaan servis panjang ini biasanya dilakukan oleh pemain tunggal.
Hal ini salah satunya karena servis panjang akan membuat lawan membutuhkan
waktu untuk membangun serangan karena bola yang diservis panjang akan terarah
tinggi kebelakang. Selain itu servis tinggi sangat tepat dilakukan pada saat lawan
kehabisan tenaga.Dengan servis ini lawan dipaksa untuk bergerak didaerah yang

lebih dan mengeluarkan tenaga yang lebih banyak.
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b. Teknik Dasar Servis Panjang
pelaksanaan dalam melaukan servis panjang ini didalam permainan

bulutangkis harus dilakukan dengan bener agar tujuan servis dapat dilaksanakan

a3

: ’ ng nyaman.
2. ’ an lemparan besar
: % ) elakang sehingga
3. I’p : jepan. Cobalah
4, ; g ok et serta diakhiri
5
5. ﬂ ) garis melayang

o

Gambar 1. Servis Forehand
Aksan (2012:66)

Sementara itu Poole (2016:24-25) juga memberikan cara plaksanaan cara
melakukan servis panjang bulutangkis sebagai berikut :

1. Berdiri lah dengan enak dan pusatkan sebagaian besar berat badan pada
kaki belakang anda.

2. Lentangkan lengan kiri ke deapan dan jatuhkan shttle tepat sebelum
mengayunkan raket ke muka.
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3. Putarlah bahu dan pinggul anda saat berat badan anda berpindah dari kaki
belakang ke ka

4. Jangan ‘mendorong’ shuttle, tetapi pukullah.

5. ki muka.

6. Pergelangan tangan dan lengan bawah harus berputar pada saat shuttle

disentuh oleh rake

kurannya menggunaka ’A Q qﬁiﬂ. an sehingga saat melakukan
e

pukulan servis panjang shuttleca asaran dan juga tidak melambung
tinggi jauh kebelakang lapangan lawan.

Agar mendapatkan ketepatan servis panjang yang sempurna ini harus
melakukan latihan rutin dan terprogram, latihan rutin dan terprogram ini sangat

berpengaruh besar didalam melakukan ketepatan servis panjang. Contoh latihan

terprogram dengan sering malakukan servis panjang setiap hari agar ketepatan
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shuttlecock tepat sasaran yang Kita inginkan dan melatih power otot tangan
sehingga saat melakukan servis panjang akan lebih maksimal.

Semakin sering kita melakukan latihan ketepatan servis panjang maka

-
hipotesis i ac erdapat  h r otot lengan dan
koordinasi a

pada atlet PE

g
e
g
g
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
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Menurut Arikunto (2006:130) Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah peneliti, maka penelitinya merupakan peneliti populasi.Penelitian
populasi hanya dapat dilakukan bagi populasi terhingga dan subjek tidak

terlalu banyak. Dalam penelitian ini penulis mengambil seluruh jumlah atlet

18
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PB Bank Riau Kepri Pekanbaru yang berusia 13-15 tahun sebanyak 12 orang

atlet.

2. Sampel

untuk melakukan olahrag ga untuk menerima beban sewaktu
bekerja. Dan kemampuanya dapat diukur dengan melalui tes two-hand
medicine ball put.

2. Koordinasi mata-tangan adalah untuk mengombinasikan pandangan mata
dan gerakan tangan tanpa keteganga, dengan urutan yang benar, dan
melakukan gerakan kompleks secara mulus tanpa pengeluaran energy

yang berlebihan.
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3. Servis panjang bulutangkis merupakan permainan bulutangkis yang

diarahkan kebagian belakang lapangan lawan.

. Testi memegang medicine ba Ja tangan, di depan dada dan dibawah

dagu.

. Testi mendorong bola kedepan sejauh mungkin, punggung tetap menempel di

sandaran bangku. Agar punggungnya tetap menempel disandaran kursi, ketika
mendorong bola, tubuh testi ditahan dengan menggunakan tali oleh pembantu

teser.

. Testi melakukan ulangan sebanyak 3 kali.
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5. Sebelum melakukan tes, testi boleh mecoba melakukan 1 kali.
Penilaian

1. Jarak diukur dari tempat jatuhnya bola hingga ujung bangku.

Perlengkapan
1. Bolatenis.
2. Tembok sasaran.
Pelaksanaan

1. Dengan satu tangan dan ditangkap dengan tangan yang lain.

2. Sebelum melakukan tes, testi boleh mencoba terlebih dahulu sampai merasa

terbiasa.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

22

Penilaian
1. Tiap lemparan yang mengenai sasaran dan tangkap tangan memperoleh nilai

satu.

Untuk mempe

ot

A

‘ﬁ\H\‘E A\ %)

7. Jumlah

yang m

c. Tes Serv

o
D
«Q
=
@
3
2,
©
e

berjarak 4, 27m dari net dengan tinggi 2,44m dari permukaan lantai, formulis tes
dan alat tulis menulis.

Pelaksanaan

Testi memilih tempat yang disukai di daerah yang saling sudut-menyudut

(diagonal) dengan bagian lapangan yang telah diberi sasaran dan melakukan
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servis 20 kali. Testi berusaha melewatkan shuttlecock di atas tali dengan cara

servis. Testi diperkenakan pindah pindah tempat.

Penilaian

Servis tidak sah & s tali atau jatuh pada

1. Teknik Observasi: Observe an salah satu langkah awal yang
peneliti lakukan. Teknik ini dilakukan dengan langsung mengamati gor
tempat latihan PB Bank Riau Kepri Pekanbaru usia 13-15 tahun. Teknik
observasi ini bertujan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi di
lapangan.

2. Teknik Kepustakaan: Teknik kepustakaan dilakukan guna mendapatkan

teori-teori yang mendukung peneliti ini.
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3. Teknik tes dan pengukuran: Teknik ini dilakukan dengan cara turun
langsung kelapangan dan melakukan tes power otot lengan, koordinasi mata

tangan dan servis panjang PB Bank Riau Kepri Pekanbaru usia 13-15 tahun.

g\%‘;

QL RANRRRREAE

Moment

*
o
=1
o
=1
)
S
Q
D
S
N—r

terhadap

(2005:138)

¢
$

Kemudian untuk menghitung korelasi dari X, ( power otot lengan)
terhadap Y (pukulan servis panjang) juga menggunakan rumus pearson dalam
Riduwan (2005:138) :

NYX2Y — 3X2)'Y)

JNEX? - 0PN IV - EVP)

rx2y
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keterangan:
rxay = Angka Indeks Korelasi “r” roductmoment
n =Sampel

dan X; (ko anga : : panjang) digunakan

rumus korelas

rXiX = Korelasi Product Moment antara X; denganX;

Untuk memberikan interpretasi besarnya koefisien power otot
lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan servis panjang permainan
bulutangkis pada atlet PB Bank Riau Kepri Pekanbaru usia 13-15 tahun yaitu

berpodoman pada pendapat Sugiyono (2010:212) sebagai berikut :
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Interval

Kategori

0,00-0,199

Sangat rendah

0,20-0,399
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Pe

langsung

Dalé ilan data terbag penelitian. Tahap
pertama i : ,.-' an de I otot lengan dengan
menggunaka la medicine | gan sebanyak 3

kali. Sebelu elal : )a 1 kali. Cara menilainya Jarak

lempar tangkap Testee mendapatka esemparan melempar yang terbagi
dalam 2 babak. Babak pertama melemparkan dengan tangan kanan dan
menangkapnya dengan tangan Kiri sedangkan babak berikutnya melemparkan
dengan tangan kiri dan menangkapnya dengan tangan kanan. Skor koordinasi
mata dan tangan adalah jumlah skor yang didapat dari 20 kali kesempatan

tersebut.

Setelah data variabel X didapatkan peneliti memberikan waktu untuk

27
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istirahat kemudian melanjutkan untuk mengambil data variabel Y. pengambilan
data variabel Y yaitu kemampuan servis panjang permainan bulutangkis. Testee

melakukan servis sebanyak 20 kali. Peneliti akan menjabarkan data-data yang

power otot emain adals ‘ ilai modusnya

adalah 1,90

2,34 - 2,60 berjumlah 2 atau setara dengan 16,7%. Jumlah pemain dengan hasil
tolakan bola medicine pada interval 2,61 - 2,89 berjumlah 1 atau setara dengan

8,3%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 2. Distribusi frekuensi data power otot lengan Atlet PB Bank Riau
Kepri Pekanbaru usia 13-15 tahun

No Interval Frekuensi Persentase
1 151.- 1,78 5 41, 7%
2 25,0%
3 i 8,3%
7%
3%
sITAS IS 00%
D n 4t
Sel t i j menjabarkan
dalam bentuk gr. p A
6 ? I8 -
5 > .
a |
4 .

N
|

Frekuensi (Pemain)
w

-
I

1,51-1, - -233 234-260 2,61-2,89
Inte Bola Medicine

Grafik 1. Distribusi frekuensi data power otot lengan Atlet PB Bank Riau Kepri
Pekanbaru usia 13-15 tahun

2. Deskripsi Hasil Tes Koordinasi Mata dan tangan Atlet PB Bank Riau
Kepri Pekanbaru usia 13-15 tahun

Berdasarkan hasil tes didapatkan skor tes kooridnasi mata dan tangan

tertinggi adalah adalah 16 sedangkan yang paling sedikit adalah 6. Nilai rata-rata
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koordinasi mata dan tangan pemain adalah 10,50, nilai median adalah 10.50, nilai
modusnya adalah 12dan standar deviasinya adalah 3,39.

Secara lebih rinci, peneliti akan menjabarkan frekuensi pemain pada tiap
interval skor koordinasi mata.dan tangan.yang didapatkan dengan tes lempar
tangkap-bola tenis. Jumlah pemain dengan hasil tes lempar tangkap bola tenis
pada interval 6 - 7 berjumlah.3-atau Setara:dengan 25,0%. Jumlah pemain dengan
hasil tes lempar tangkap bola tenis pada interval 8 -'9 berjumlah 1 atau setara
dengan 8,3%. Jumlah pemain dengan hasil tes lempar tangkap bola tenis pada
interval 10 - 11 berjumlah 3 atau setara dengan 25,0%. Jumlah pemain dengan
hasil tes lempar tangkap bola tenis pada interval 12 - 13 berjumlah 3 atau setara
dengan 25,0%.Jumlah pemain dengan hasil tes lempar tangkap bola tenis pada
interval 14 - 16 berjumlah 2 atau setara dengan 16,7%. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 3. Distribusi frekuensi data Koordinasi Mata dan tangan Atlet PB
Bank Riau Kepri Pekanbaru usia 13-15 tahun

No Interval Frekuensi Persentase
1 6 - 7 S 25,0%
2 8 - 9 ! 8,3%
3 10 - 11 3 25,0%
4 12 - 13 3 25,0%
5 14 - 16 2 16,7%
12 100%

Data penelitian 2021

Selain dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, peneliti juga menjabarkan

dalam bentuk grafik seperti terlihat dibawah ini:
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Frekuensi (Pemain)
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adalah 46 dan skor terendahnya ada . Rata ratanya adalah 29,33, medianya
adalah 28, modusnya adalah 23 dan standar deviasinya adalah 7,22.

Secara lebih rinci, peneliti akan menjabarkan frekuensi pemain pada tiap
interval skor long service permainan bulutangkis. Jumlah pemain dengan hasil tes
servis panjang permainan bulutangkis pada interval 21 - 25 berjumlah 4 atau

setara dengan 33,3%. Jumlah pemain dengan hasil tes servis panjang permainan

bulutangkis pada interval 26 - 30 berjumlah 4 atau setara dengan 33,3%. Jumlah
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pemain dengan hasil tes servis panjang permainan bulutangkis pada interval 31 -
35 berjumlah 2 atau setara dengan 16,7%. Jumlah pemain dengan hasil tes servis

panjang permainan bulutangkis pada interval 36 - 40 berjumlah 1 atau setara

dengan 8,3%. panjang permainan

"
0 a ) atau setara
‘;

Tabel 4. usi frekuens ) Atlet. P ank Riau Kepri

A in. dengan _hasi L
bulutang ;@“ “h!%“‘

dengan 8,3%. L

AL

il =)

L L 8

Selain da ene in data tersebut dalam

bentuk grafik be g

¥ A
5 - v
4 -
=
=3
3
a2
‘B
g1 -
=)
4
[<B]
L0 -
21-25 26-30 31-35 36-40 41-46
Interval Skor Servis Panjang Bulutangkis

Grafik 3. Distribusi frekuensi data Servis panjang Atlet PB Bank Riau Kepri
Pekanbaru usia 13-15 tahun
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B. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum melakukan uji korelasi Product Moment, uji prasarat analisis
harus dilakukan. Uji ini untuk mengetahui apakah sebaran data yang dapatkan
terdistribusi normal atau-tidak..Guna lebih_jelas tentang hasil penelitian, dapat
dilihat pada tabel 4 berikut ini :

Tabel 5. Rekapitulasi-Uji Norimalitas Liliefors

No Variabel L hitang L tabel
1|Power Otot Lengan 0,150 0,242
2|Koordinasi Mata dan Tangan 0,163 0,242
3|Servis Panjang Bulutangkis 0,185 0,242

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai L hitung ketiga
variabel di atas seluruhnya lebih kecil dari nilai L tabel. Variabel X1 (Power otot
lengan) nilai L hitungnya adalah 0,150 sedangkan variabel X2 (koordinasi mata-
tangan) nilai L hitung adalah 0,163 dan variabel Y nilai L hitung adalah 0,185.
Nilai L tabel pada n (jumlah sampel) =.12-adalah 0,242 (terlampir). Karena nilai L
hitung seluruh variabel lebih kecil dari L tabel maka dapat disimpulkan seluruh
data terdistribusi Normal dan dapat diteruskan untuk uji korelasi Product Moment.
C. Analisa Data

1. Analisa Data Hubungan Power Otot Lengan Dengan hasil servis Panjang
Bulu Tangkis (Analisa Hubungan Variabel X1 terhadap Y)

Hipotesis pertama yang akan diuji adalah antara variabel X1 dengan
variabel Y. adapun bunyi hipotesis tersebut adalah terdapat hubungan power otot
lengan dengan hasil servis panjang permainan bulutangkis Atlet PB Bank Riau
Kepri Pekanbaru usia 13-15 tahun Hasil perhitungan korelasi didapatkan nilai

Mhitung SEbesar 0.588. Dari tabel nilai r didapat nilai rpe pada df = 10 dengan taraf
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signifikan (a) 0.05 = 0.576. Artinya nilai rhiwng 0,588 < riaper (0.576), artinya
terdapat hubungan antara variabel X terhadap variabel Y.

Langkah selanjutnya adalah adalah menguji yaitu dengan uji t. hasil uji
validitas didapatkan nilai't hitung.sebesar 2,30-Nilai t tabel pada df= 2,23. Karena
nilai t hitung 2,30 > 2,23. Dengan demikian hipotesis diterima_dan terdapat
hubungan yang siginifikan_power "otot=lengan dengan hasil servis panjang
permainan bulutangkis Atlet PB Bank Riau Kepri Pekanbaru usia 13-15 tahun.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 6. Rekapitulasi perhitungan X1 Y

No Variabel N | Fhitung | Veabel ofo Thitung | T Tabel
1 |Power Otot Lengan
2 |Servis Panjang Bulutangkis

12 0,588 | 0,576 2,30 2,23

Terdapat hubungan yang siginifikan power otot lengan
Kesimpulan dengan hasil servis panjang permainan bulutangkis
Atlet PB Bank Riau Kepri Pekanbaru usia 13-15

Data Olahan Penelitian 2021

2. Analisa Data Hubungan Koordinasi Mata dan tangan Dengan hasil servis
Panjang Bulu Tangkis (Analisa Hubungan Variabel X2 terhadap Y)

Hipotesis kedua yang akan diuji adalah antara variabel X2 dengan variabel
Y. adapun bunyi hipotesis tersebut adalah-Terdapat hubungan koordinasi mata dan
tangan dengan hasil servis panjang permainan bulutangkis Atlet PB Bank Riau
Kepri Pekanbaru usia 13-15 tahun, Hasil perhitungan korelasi didapatkan nilai
Mhitung Sebesar 0.644. Dari tabel nilai r didapat nilai rype pada df = 10 dengan taraf
signifikan (o) 0.05 = 0.576. Artinya nilai rhiwung 0.644 > riane (0.576), artinya

terdapat hubungan antara koordinasi mata dan tangan terhadap servis panjang.
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Langkah selanjutnya adalah adalah menguji yaitu dengan uji t. hasil uji
validitas didapatkan nilai t hitung sebesar 2,66. Nilai t tabel pada df= 2,23. Karena
nilai t hitung 2,66 > 2,23. Dengan demikian hipotesis diterima dan terdapat
hubungan yang siginifikan keordinasi mata«~dan tangan..dengan hasil servis
panjang-permainan bulutangkis Atlet PB Bank Riau Kepri Pekanbaru usia 13-15
tahun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 7. Rekapitulasi perhitungan X2 Y

No Variabel n rhitung I tabel T Hitung TTabeI
1 [Koordinasi Mata-Tangan
2 |Servis Panjang Bulutangkis

12 0,644 0,576 2,66 2,23

Terdapat hubungan koordinasi mata dan tangan dengan
Kesimpulan hasil servis panjang permainan bulutangkis Atlet PB
Bank Riau Kepri Pekanbaru usia 13-15 tahun

Data Olahan Penelitian 2021

3. Analisa Data Hubungan Power Otot Lengan dan Koordinasi Mata dan
tangan Secara Bersama-Sama Dengan hasiliservis Panjang Bulu Tangkis
(Analisa Hubungan Variabel X1X2terhadap Y)

Hipotesis ketiga yang akan diuji adalah antara variabel X1,X2 dengan
variabel Y. adapunbunyi hipotesis tersebut adalah terdapat hubungan power otot
lengan dan koordinasi mata dan tangan secara bersama-sama dengan hasil servis
panjang permainan bulutangkis Atlet'PB Bank Riau Kepri Pekanbaru usia 13-15
tahun. Hasil perhitungan diperoleh koofisien korelasi ganda r piwng Sebesar 0.783.
Dari tabel nilai r didapat nilai rtabel pada df = 10 dengan taraf signifikan (a) 0.05
= 0.576. Artinya nilai r niwng 0.783 > r 1apel (0.482), artinya hipotesis diterima dan
Terdapat hubungan power otot lengan dan koordinasi mata dan tangan secara
bersama-sama dengan hasil servis panjang permainan bulutangkis Atlet PB Bank

Riau Kepri Pekanbaru usia 13-15 tahun.
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Langkah selanjutnya adalah adalah menguji yaitu dengan uji t. hasil uji
validitas didapatkan nilai t hitung sebesar 3,99. Nilai t tabel pada df= 10 = 2,23.
Karena nilai t hitung 3,99 > 2,23. Dengan demikian hipotesis diterima dan
terdapat hubungan power otot-lengan dan_ keordinasi mata dan tangan dengan
hasil servis panjang permainan bulutangkis Atlet PB Bank Riau Kepri Pekanbaru
usia 13-15 tahun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 8. Rekapitulasi perhitungan X1X2Y

No Variabel n rhitung | rtabel | Thitung | T mabel
1 |Power Otot Lengan
2 |Koordinasi Mata dan Tangan 12 0,783 0,468 3,99 2,23
3 |Servis Panjang Bulutangkis

Terdapat hubungan power otot lengan dan
koordinasi mata dan tangan dengan hasil servis
panjang permainan bulutangkis Atlet PB Bank Riau
Kepri Pekanbaru usia 13-15 tahun

Kesimpulan

D. Pembahasan

Dalam permainan bulutangkis, terdapat beberapa jenis servis yang dapat
dipergunakan untuk memulai permainan bulutangkis. salah satu bentuk servis
tersebut adalah pukulan servis panjang. Dalam pelaksanaan servis yang
mengarahkan bola tinggi dan"jauh,.dan.bola harus berbalik dan jatuh sedekat
mungkin dengan garis batas belakang. Dengan demikian, bola lebih sulit intuk
diperkirakan dan dipukul, sehingga semua pengembalian lawan kurang efektif.

Ketika melakukan servis panjang, bola dipukul dengan cukup kuat agar
dapat meluncur kearah sasaran yang diinginkan. Salah satu komponen fisik yang
diperlukan adalah power otot lengan. Power otot lengan berperan dalam

memberikan energi ketika mengayunkan raket untuk memukul bola saat servis
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panjang.
Berdasarkan hasil perhitungan hubungan antara power otot lengan dengan

hasil servis panjang permainan bulutangkis, diketahui bahwa terdapat pengaruh
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ketepatan pukulan servis panjang bulutangkis.

Faktor yang menjadi variabel ke dua adalah koordinasi mata-tangan.
Variabel ini merupakan kemampuan menggerakan tangan ketika memukul bola
agar dapat jatuh sedekat mungkin dengan sasaran yang telah dibidik oleh mata.
Faktor koordinasi mata dan tangan memberikan sumbangan atau memiliki

hubungan yang signifikan dengan hasil servis panjang permainan bulutangkis.
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Hasil penelitian ini cukup beralasan. Fakto koordinasi mata dan tangan
merupakan faktor yang berkaitan erat dengan tingkat akurasi. Semakin tinggi
tingkat akurasi seorang pemain bulu tangkis maka akan semakin mudah pula
untuk mengarahkan bola hasil pukulan servisnya pada daerah.yang diinginkan.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh Syukur (2018:538) dimanasdijelaskan pada langkah pengujian
korelasi yang telah diajukan menggunakan teknik Korelasi Pearson Product
MomentHasil-analisisnya adalah koordinasi mata tangan terhadap ketepatanservis
panjang forehand pada taraf signifikan alfa = 0,05.karena r hitung < r tabel yaitu
0,457 < 0,576, maka Ho diterima. Dan pada uji hipotesis didapatkan hasil arena t
hitung > t tabel = 19,053 >1,782 , maka ho ditolak.-Sehigga koordinasi mata
tangan terdapat hubungan dengan sevis sepanjang forehand. Jadi penelitian
menunjukan bahwa: ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata tangan
terhadap ketepatan servis panjang forehand bulutangkis PB CPLUC CO
Semarang kelompok anak

Setelah menjabarkan hubungan tiap variabel, peneliti mencari hubungan
dengan rumus korelasi ganda. Rumus Kkerelasi ganda ini dimaksudkan untuk
mencari hubungan 3 variabel atau lebih yang berbeda. Berdasarkan hasil
perhitungan didapatkan nilai korelasi ganda 3 variabel adalah 0,783. Persentase
ini berada pada rentang 0,600 — 0,799 dengan kategori kuat. Hal ini berati variabel
power otot lengan dan koordinasi mata dan tangan memiliki hubungan yang
signifikan apabila bekerjsa bersama-sama ketika melakuan servis panjang

permainan bulutangkis.
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Penelitian sebelumnya juga mendukung penelitian ini yang dilakukan oleh
Janialri (2021:68) menjelaskan bahwa penelitianya didapatkan analisa data yaitu

dari hasil statistik variabel Koordinasi Mata-Tangan (X1), Power Otot

Lengan(X2) memi § an. Se e 3 2) yang signifikan

hw. terd pat hubungan

LUGUYY

Koordinasi
Panjang de dapat hubungan
yang signifi Lengan dengan

Ketepatan pada Siswa

taaa

Ekstrakurikuler Rambah Sé - an hipotesis kerja

yang diajukan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

berikut :
1. Kepada pemain junior :
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, pemain harus giat berlatih teknik
dasar servis panjang permainan bulu tangkis dan juga tidak lupa melatih

kondisi fisik khususnya koordinasi mata dan tangan dan kondisi fisik lainnya.

40
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2. Kepada pelatih :

Melihat besarnya potensi pemain junior dalam olahraga bulutangkis, para

pelatin harus memadukan latihan fisik agar kemampuan teknik dasar bulu
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